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ABSTRAK 

 

Tetanus neonatorum adalah penyebab paling umum kematian akibat penanganan tali pusat 

tidak bersih. Pada tahun 2014 ada satu kasus kematian bayi akibat tetanus neonatorum di 

Rakit Kulim Pelayanan Kesehatan Primer. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-

faktor yang mempengaruhi pengetahuan tentang neonatal tetanus ibu postpartum di Rakit 

Kulim Kesehatan Masyarakat Pusat Indragiri Hulu. Penelitian ini Apakah penelitian analitik 

dengan desain cross sectional, populasi dalam penelitian ini adalah postpartum di Rakit 

Kulim Puskesmas sebagai 33 responden. Teknik pengambilan sampel yang digunakan total 

sampling. Data dikumpulkan dari kuesioner dan kemudian dianalisis menggunakan univariat 

dan bivariat. Hasil bivariat ada hubungan yang signifikan antara pendidikan (pvalue: 0,005), 

sumber (pvalue: 0,001), dan dukungan keluarga (pvalue: 0,000) dengan pengetahuan 

postpartum tentang tetanus neonatorum. The researcer menyarankan pada petugas kesehatan 

memberikan konseling sering, dan untuk meningkatkan pengetahuan tenaga kesehatan 

melalui seminar dan pelatihan tentang tetanus neonatorum pada bayi, sehingga terus menerus 

bahwa petugas kesehatan dapat meningkatkan perannya dalam kesehatan ibu dan anak untuk 

mengurangi kematian bayi. 

 

Kata kunci: Pendidikan, Sumber Daya, Dukungan Keluarga, Pengetahuan, Tetanus 

Neonatorum. 

 

ABSTRACT 

 

Tetanus neonatorum was the most common cause of death due to handling of the umbilical 

cord was not clean. In 2014 there was one cases of infant mortality due to tetanus 

neonatorum at Rakit Kulim Primary Health Care. This study aims to determine the factors 

that influence knowledge about neonatal tetanus postpartum mothers at Rakit Kulim Public 

Health Center Indragiri Hulu. This study Was analytic research with cross sectional design, 

the population in this study was postpartum at Rakit Kulim Public Health Center as 33 

respondents. The sampling  technique used total sampling. Data was  collected from 

questionnaire and then analized using univariate and bivariate. Results of bivariate there 

was a significant correlation between education (Pvalue: 0,005), resources (Pvalue: 0,001), 

and family support (Pvalue: 0,000) with knowledge of postpartum about tetanus neonatorum. 

The researcer advised on health workers provide counseling often, and to improve the 

knowledge of health workers through seminars and training about tetanus neonatorum in 

infant, so continuous that health workers can improve its role in maternal and child health to 

reduce infant mortality. 

 

Keywords : Education, Resources, Family Support, Knowledge, Tetanus Neonatorum. 
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PENDAHULUAN 

 

Tetanus Neonatorum pada neonatal 

merupakan penyebab kematian paling 

sering terjadi akibat penanganan tali pusat 

tidak bersih. Tetanus ditandai dengan kaku 

otot yang nyeri yang disebabkan oleh 

neurotoxin yang dihasilkan oleh 

Clostridium Tetani pada luka anaerob 

(tertutup). Tetanus neonatorum adalah 

tetanus pada bayi usia hari ke 3 dan 28 

setelah lahir (KemenKes RI, 2012). 

WHO memperkirakan pada tahun 

2008 (angka estimasi tahun terakhir yang 

ada), 59.000 bayi baru lahir meninggal 

akibat tetanus neonatorum. Pada tahun 

2008 terdapat 46 negara yang masih belum 

eliminasi tetanus neonatorum di seluruh 

kabupaten, salah satunya adalah Indonesia 

(KemenKes RI, 2012). 

Angka Kematian Bayi di Indonesia 

menurut Survei Demografi dan Kesehatan 

Indonesia tahun 2012 adalah 32 kematian 

per 1000 kelahiran hidup (SDKI, 2012), 

dan kematian yang tertinggi terjadi pada 

periode neonatal. Angka Kematian 

Neonatal tahun 2012 di Indonesiaa adalah 

19 per 1000 kelahiran hidup, dan tetanus 

neonatorum merupakan salah satu 

penyebab utamanya, sehingga tetanus 

merupakan penyakit yang masih menjadi 

masalah kesehatan di Indonesia 

(KemenKes RI, 2012), sedangkan Angka 

Kematian Bayi Propinsi Riau tahun 2012 

sebesar 9,4/1000 kelahiran hidup, untuk 

proporsi kematian bayi akibat tetanus 

neonatorum sebanyak 1 % (DinKes Riau, 

2012), serta Angka Kematian Bayi 

Kabupaten Indragiri Hulu pada tahun 2012 

sebesar 60 bayi yang meninggal dan untuk 

proporsi yang disebabkan oleh tetanus 

neonatorum sebanyak 1 kasus (DinKes 

INHU, 2012). 

 

Kematian bayi baru lahir sebesar 79% 

terjadi setiap minggu pertama kelahiran 

terutama pada saat persalinan. Sebanyak 

54% terjadi pada tingkatan keluarga yang 

sebagian besar disebabkan tidak 

memperoleh layanan rujukan dan 

kurangnya pengetahuan keluarga akan 

kegawatdaruratan pada bayi. Penyebab 

utama kematian bayi baru lahir adalah 

prematuritas dan BBLR (29%), asfiksia 

(gangguan pernapasan) bayi baru lahir 

(27%), tetanus neonatorum (10%) dan 

(10%) masalah pemberian ASI 

(Prihartanti, 2012).  

Kabupaten Indragiri Hulu pada tahun 

2013, terdapat 1 kasus kematian bayi yang 

di sebabkan oleh tetanus neonatorum yaitu 

di Puskesmas Polak Pisang, sedangkan 

pada tahun 2014, juga terdapat 1 kasus 

kematian bayi akibat tetanus neonaturum 

yaitu di wilayah kerja Puskesmas Rakit 

Kulim (DinKes Kabupaten Indragiri Hulu, 

2012-2013). 

Studi pendahuluan yang peneliti 

lakukan di Puskesmas Rakit Kulim. Hasil 

wawancara yang telah peneliti lakukan 

terhadap 10 orang ibu nifas didapatkan 4 

orang ibu nifas yang berpengetahuan 

cukup tentang tetanus neonatorum, 

sedangkan 6 orang ibu nifas 

berpengetahuan kurang tentang tetanus 

neonatorum. 

Berdasarkan latar belakang diatas 

maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi pengetahuan ibu nifas 

tentang tetanus neonatorum di Puskesmas 

Rakit Kulim Kabupaten Indragiri Hulu. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Metode penelitian cross sectional, 

populasi dalam penelitian ini adalah ibu 

nifas di Puskesmas Rakit Kulim dengan 

jumlah sampel sebanyak 33 responden ibu 

nifas, pengambilan sampel dengan teknik 

total sampling, yang menggunakan 

kuesioner, serta di analisa secara univariat 

dan bivariat. 

 

 

 

1 
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HASIL PENELITIAN 
 

PENDIDIKAN 
 

No Pendidikan Jumlah (%) 

1 Tinggi 13 49,4 

2 Rendah 20 60,6 

 

Total 33 100 

SUMBER INFORMASI 

 

No Sumber Informasi Jumlah (%) 

1 Pernah 16 48,5 

2 Tidak 17 51,5 

 

Total 33 100 

 

DUKUNGAN KELUARGA 

 

No Dukungan Keluarga Jumlah (%) 

1 Ada Dukungan 17 51,5 

2 Tidak Ada Dukungan 16 48,5 

 

Total 33 100 

 

PENGETAHUAN 

 

No Pengetahuan Jumlah (%) 

1 Tinggi 13 72,7 

2 Kurang 9 27,3 

 

Total 33 100 

 

 

HUBUNGAN PENDIDIKAN IBU 

NIFAS DENGAN PENGETAHUAN 

TENTANG TETANUS 

NEONATORUM  

 
 

Pendidikan 

Pengetahuan Tentang 

Tetanus Neonatorum 

Total P 

Value 

OR 

95% 

CI Tinggi Kurang 

(n) (%) (n) (%) (n) (%) 

Tinggi 13 100 0 0 13 100 0,005 1,818 

(1,223-

2,703) 
Rendah 11 55 9 45 20 100 

Total 24 72,7 9 27,3 33 100   

 

Ibu nifas yang memiliki pendidikan 

tinggi dengan pengetahuan tinggi tentang 

tetanus neonatorum sebesar 100%, lebih 

banyak dibandingkan dengan pengetahuan 

kurang tentang tetanus neonatorum sebesar 

0%, sedangkan ibu nifas yang memiliki 

pendidikan rendah dengan pengetahuan 

tinggi tentang tetanus neonatorum sebesar 

55%, lebih banyak dibandingkan dengan 

pengetahuan kurang tentang tetanus 

neonatorum sebesar 45%.  

Hasil uji statistik Chi Square 

didapatkan nilai Pvalue 0,005 < alpha 

0,05. Artinya ada hubungan yang 

bermakna antara pendidikan ibu nifas 

dengan pengetahuan tentang tetanus 

neonatorum. Hasil uji statistik tersebut 

juga diperoleh nilai OR (Odds Ratio) = 

1,818 (CI 95% : 1,223-2,703), hal ini 

menunjukkan bahwa ibu nifas yang 

menyatakan pendidikan tinggi mempunyai 

peluang sebesar 1,818 kali memiliki 

pengetahuan tinggi tentang tetanus 

neonatorum dibandingkan dengan ibu nifas 

yang memiliki pendidikan rendah. 

 

HUBUNGAN SUMBER INFORMASI 

IBU NIFAS DENGAN 

PENGETAHUAN TENTANG 

TETANUS NEONATORUM 

 
 

Sumber 

Informasi 

Pengetahuan Tentang 

Tetanus Neonatorum 

Total P 

Value 

OR 

95% 

CI Tinggi Kurang 

(n) (%) (n) (%) (n) (%) 

Pernah 16 100 0 0 16 100 0,001  2,125 

(1,283-
3,518) 

Tidak 
Pernah 

8 47,1 9 52,9 17 100 

Total 24 72,7 9 27,3 33 100   

 

Ibu nifas yang pernah mendapat 

informasi dengan pengetahuan tinggi 

tentang tetanus neonatorum sebesar 100%, 

lebih banyak dibandingkan dengan 

pengetahuan kurang tentang tetanus 

neonatorum sebesar 0%, sedangkan ibu 

nifas yang tidak pernah mendapat 

informasi dengan pengetahuan kurang 

tentang tetanus neonatorum sebesar 52,9%, 

lebih banyak dibandingkan dengan 

pengetahuan tinggi tentang tetanus 

neonatorum sebesar 47,1%.  

Hasil uji statistik Chi Square 

didapatkan nilai Pvalue 0,001 < alpha 

0,05. Artinya ada hubungan yang 

bermakna antara sumber informasi ibu 

nifas dengan pengetahuan tentang tetanus 
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neonatorum. Hasil uji statistik tersebut 

juga diperoleh nilai OR (Odds Ratio) = 

2,125 (CI 95% : 1,283-3,518), hal ini 

menunjukkan bahwa ibu nifas yang 

menyatakan pernah mendapat sumber 

informasi mempunyai peluang sebesar 

2,125 kali memiliki pengetahuan tinggi 

tentang tetanus neonatorum dibandingkan 

dengan ibu nifas yang tidak pernah 

mendapat sumber informasi. 

 

HUBUNGAN PENGALAMAN BIDAN 

TERHADAP PENATALAKSANAAN 

MANAJEMEN AKTIF KALA III 

 
 

Dukungan 

Keluarga 

Pengetahuan Tentang 

Tetanus Neonatorum 

Total P 

Value 

OR 

95% 

CI Tinggi Kurang 

(n) (%) (n) (%) (n) (%) 

Ada 

Dukungan 

17 100 0 0 17 100 0,000  2,286 

(1,311-

3,984) Tidak Ada 
Dukungan 

7 43,8 9 56,2 16 100 

Total 24 72,7 9 27,3 33 100   

 

 

 

Ibu nifas yang ada dukungan keluarga 

dengan pengetahuan tinggi tentang tetanus 

neonatorum sebesar 100%, lebih banyak 

dibandingkan dengan pengetahuan kurang 

sebesar 0% tentang tetanus neonatorum, 

sedangkan ibu nifas yang tidak ada 

dukungan keluarga dengan pengetahuan 

kurang tentang tetanus neonatorum sebesar 

56,2%, lebih banyak dibandingkan dengan 

pengetahuan tinggi sebesar 43,8% tentang 

tetanus neonatorum. 

 

Hasil uji statistik Chi Square 

didapatkan nilai Pvalue 0,000 > alpha 

0,05. Artinya ada hubungan yang 

bermakna antara dukungan keluarga ibu 

nifas dengan pengetahuan tentang tetanus 

neonatorum. Hasil uji statistik tersebut 

juga diperoleh nilai OR (Odds Ratio) = 

2,286 (CI 95% : 1,311-3,984), hal ini 

menunjukkan bahwa ibu nifas yang 

memiliki dukungan keluarga mempunyai 

peluang sebesar 2,286 kali memiliki 

pengetahuan tinggi tentang tetanus 

neonatorum dibandingkan dengan ibu nifas 

yang tidak ada dukungan keluarga. 

 

PEMBAHASAN 

 

PENDIDIKAN 

 

Berdasarkan analisa data diketahui 

bahwa dari 33 ibu nifas yang memiliki 

pendidikan rendah sebesar 60,6%, lebih 

banyak dibandingkan ibu nifas yang 

memiliki pendidikan tinggi sebesar 39,4%. 

Hasil uji statistik Chi Square didapatkan 

nilai Pvalue 0,005 < alpha 0,05. Artinya 

ada hubungan yang bermakna antara 

pendidikan ibu nifas dengan pengetahuan 

tentang tetanus neonatorum. 

 

Tingkat pendidikan ibu nifas yang 

rendah mengakibatkan kurangnya 

pengetahuan ibu dalam menghadapi 

masalah. Pengetahuan ini diperoleh baik 

secara formal maupun informal. 

Sedangkan ibu-ibu yang mempunyai 

tingkat pendidikan yang lebih tinggi, 

umumnya terbuka menerima perubahan 

atau hal-hal baru guna pemeliharaan 

kesehatannya. Pendidikan juga akan 

membuat seseorang terdorong untuk ingin 

tahu mencari pengalaman sehingga 

informasi yang diterima akan menjadi 

pengetahuan (Setiawan, et al, 2013). 

 

Menurut asumsi peneliti pendidikan 

juga mepengaruhi pengetahuan ibu nifas 

tentang tetanus neonatorum. Hal ini tidak 

sesuai dengan penelitian Fitriani (2010), 

hasil tabulasi silang menunjukkan bahwa 

dari 30 ibu yang melakukan perawatan tali 

pusat pada neonatus berpendidikan tinggi 

sebanyak 7 orang (23,3%) dan ibu yang 

tidak melakukan perawatan talipusat pada 

neonatus berpendidikan dasar yaitu 

sebanyak 8 orang (26,7%). 

 

SUMBER INFORMASI 

 

Berdasarkan analisa data diketahui 

bahwa dari 33 ibu nifas yang tidak pernah 
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mendapat sumber informasi mengenai 

pengetahuan tetanus neonatorum  sebesar 

51,5%, lebih banyak dibandingkan ibu 

nifas yang pernah mendapat sumber 

informasi mengenai pengetahuan tetanus 

neonatorum  sebesar 48,5%. Hasil uji 

statistik Chi Square didapatkan nilai 

Pvalue 0,001 < alpha 0,05. Artinya ada 

hubungan yang bermakna antara sumber 

informasi ibu nifas dengan pengetahuan 

tentang tetanus neonatorum. 

 

Menurut Notoatmodjo (2003) 

Informasi merupakan segala bentuk 

paparan yang berisi pengetahuan dan 

disampaikan melalui beberapa cara, 

informasi diyakini mampu meningkatkan 

bahkan merubah pengetahuan seseorang 

informasi dalam hal ini adalah informasi 

tentang tetanus neonatorum pada bayi 

diharapkan mampu meningkatkan 

pengetahuan ibu. Informasi tersebut dapat 

diperoleh melalui konseling, dan berbagai 

media. 

 

Hasil penelitian ini tidak sesuai 

dengan Fitriani (2010), hasil tabulasi 

silang menunjukkan bahwa dari 30 ibu 

yang melakukan perawatan tali pusat pada 

neonatus tidak pernah mendapatkan 

informasi sebanyak 7 orang (23,3%) dan 

ibu yang tidak melakukan perawatan tali 

pusat pada neonatus tidak pernah 

mendapatkan informasi yaitu sebanyak 12 

orang (40%). 

 

DUKUNGAN KELUARGA 

 

Berdasarkan analisa data diketahui 

bahwa dari 33 ibu nifas yang ada 

dukungan keluarga sebesar 51,5%, lebih 

banyak dibandingkan ibu nifas yang tidak 

ada dukungan keluarga sebesar 48,5%. 

Hasil uji statistik Chi Square didapatkan 

nilai Pvalue 0,000 < alpha 0,05. Artinya 

ada hubungan yang bermakna antara 

dukungan keluarga ibu nifas dengan 

pengetahuan tentang tetanus neonatorum. 

 

Menurut Friedman (1998), dukungan 

keluarga adalah sikap, tindakan dan 

penerimaan keluarga terhadap penderita 

yang sakit. Anggota keluarga memandang 

bahwa orang yang bersifat mendukung 

selalu siap memberikan pertolongan dan 

bantuan jika diperlukan.  

 

Hasil penelitian ini tidak sesuai 

dengan penelitian Mislianti dan Khoidar 

Amirus (2011), bahwa ada hubungan yang 

signifikan antara dukungan keluarga 

dengan pemberian imunisasi TT dengan 

nilai Pvalue : 0,000. Dimana dukungan 

keluarga ibu nifas berpengaruh terhadap 

perilaku perawatan tali pusat. 

 

KESIMPULAN 

 

Dari hasil penelitian faktor-faktor 

yang mempengaruhi pengetahuan ibu nifas 

tentang tetanus neonatorum di 

Puskeskemas Rakit Kulim Kabupaten 

Indragiri Hulu dengan responden sebanyak 

33 responden ibu nifas, maka dapat di 

simpulkan bahwa ada hubungan antara 

pendidikan (Pvalue : 0,005), sumber 

informasi (Pvalue : 0,001), dan dukungan 

keluarga (Pvalue : 0,000), dengan 

pengetahuan ibu nifas tentang tetanus 

neonatorum. 
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